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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan orang tua dalam membantu belajar siswa kelas I pada mata pelajaran IPS sejarah di SMK Negeri 1 Rembang Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan tehnik pengumpulan data melalui tehnik wawancara.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1. Orang tua berupaya menyediakan fasilitas belajar bagi anak-anaknya untuk mata pelajaran IPS Sejarah.2.
Orang tua telah berupaya mendampingi anaknya dalam belajar mata pelajaran IPS Sejarah di rumah.3. Orang tua berupaya memberikan kesempatan anaknya untuk mengikuti pelajaran tambahan, 4. Orang tua berupaya menciptakan suasan tenang untuk belajar anaknya di rumah, 
Kata Kunci: Upaya Orang Tua, Belajar Anak
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama keluarga,masyarakat dan Pemerintah (UUSPN. NO. 20/2003). Atas pijakan yang demikian maka masalah pendidikan anak juga merupakan tanggungjawab Keluarga, Sekolah dan Pemerintah. Ki Hajar Dewantoro (Umbu Tagela, 2000) menyebut keluarga, sekolah dan Pemerintah sebagai Tripusat pendidikan. Ketiga lembaga ini merupakan tiang penyangga utama berlangsungnya pendidikan. Ketiga lembaga tersebut di atas memiliki tugas dan tanggungjawab yang sama besarnya dalam memajukan pendidikan di Indonesia.

Tanggungjawab yang diemban keluarga adalah tanggungjawab mulia. Sehubungan dengan hal tersebut, karakteristik keluarga yang ideal antara lain, kedua orang tua berpendidikan, memiliki mata pencaharian tetap, memiliki rumah dengan fasilitas yang memenuhi syarat kesehatan. Namun dalam kenyataan banyak dijumpai keluarga-keluarga yang orang tuanya tidak berpendidikan. Kalaupun berpendidikan sebatas pernah sekolah, berlatar belakang ekonomi lemah, dan tinggal di rumah yang kurang memenuhi persyaratan kesehatan. Kondisi obyektif seperti ini secara langsung atau tidak langsung akan sangat berpengaruh pada perkembangan anak termasuk perkembangan prestasi belajarnya.

Sehubungan dengan hal di atas Thomas Gordon (1984) menjelaskan tentang peranan orang tua sebagai berikut: Orang tua selalu disalahkan dalam mendidik anak. Pada hal orang tua tidak pernah dilatih untuk mendidik anak-anaknya”. Selanjutnya dikatakan di sebagian besar negara berkembang banyak orang tua yang tidak tahu apa yang mesti dilakukan untuk mendidik anaknya dengan baik, termasuk kesehatan anaknya. Penjelasan Thomas Gordon di atas secara nyata dapat dilihat pada orang tua-orang tua di pedesaan. Mereka kebanyakan tidak memiliki pemahaman yang baik tentang mendidik anak. Akibatnya adalah anak-anaknya tumbuh secara tradisional mengikuti pertumbuhan orang tuanya. 

Dalam kaitan yang sama Partowisastro (1979) mengatakan “kondisi lingkungan keluarga yang tidak menentu, baik ditinjau dari segi perekonomian keluarga misalnya pendapatan yang tidak menentu, akan mempengaruhi prestasi belajar anak-anaknya di Sekolah, maupun segi interaksi sosial keluarga juga dapat menimbulkan rasa tidak aman yang berkepanjangan pada diri anak”. Wawasan kependidikan orang tua atau keluarga yang baik dapat membantu anak dalam belajar untuk meraih cita-citanya. Orangtua atau keluarga yang berpendidikan memiliki pengertian dan pemahaman yang benar tentang apa artinya sekolah bagi anaknya. Atas dasar itu mereka akan membantu anaknya untuk belajar dengan tekun dan rajin. Wawasan kependidikan yang baik hanya dapat dimiliki jika orang tua atau keluarga berpendidikan. Demikian pula keluarga yang memiliki penghasilan tetap akan sangat membantu menciptakan ketenangan bagi anak untuk belajar. Keluarga yang tidak memiliki penghasilan tetap biasanya akan melibatkan anak dalam memikul beban ekonomi keluarga. Hal ini tentu akan sangat memberatkan anak dalam belajar.

Keluarga yang tidak berpendidikan dan tidak memiliki penghasilan tetap,umumnya kurang memberikan perhatian terhadap belajar anaknya. Mereka tidak peduli dengan apakah anaknya belajar atau tidak? Mereka tidak peduli dengan prestasi belajar anaknya. Mereka juga tidak peduli dengan fasilitas belajar anaknya apakah memadai atau tidak. Konsentrasi mereka lebih diarahkan pada pemenuhan kebutuhan kesehariannya. Anak-anak dalam keluarga seperti disebutkan di atas biasanya terisolasi dalam interaksi sosialnya, baik dengan teman sebayanya maupun masyarakat sekitarnya. Akibatnya anak akan kehilangan pergaulan sebagai medan pendidikan yang efektif. 

Dalam kaitan yang sama Bernadib (2000) mengatakan semua orang tua memiliki tanggungjawab mendidik anaknya. Namun pemahaman tentang cara mendidik anak akan sangat menentukan dalam keberhasilan membimbing anak. Dikatakan juga bahwa orang tua yang mengerti teori pendidikan dengan orang tua yang tidak mengerti teori pendidikan dalam pelaksanaannya sama saja. Artinya, orang tua yang mengerti teori pendidikan tidak punya waktu untuk mendidik anaknya. Apakah karena kesibukan, atau karena mengejar karier. Tapi mereka tahu bahwa kendala dalam membimbing anaknya belajar adalah waktu. Dengan demikian dia dapat menjadwalkan waktunya. Sebaliknya orang tua yang tidak mengerti teori pendidikan, tidak pernah memahami kendala yang dihadapi.

KAJIAN TEORI

Tanggungjawab Keluarga 

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat terbentuk berdasarkan cinta yang asasi antara suami dan istri. Berdasarkan cinta yang asasi inilah lahir anak sebagai generasi penerus. Keluarga dengan cinta kasih dan pengabdian yang luhur membina kehidupan sang anak. Oleh Ki Hajar Dewantara (Idris, 1980) dikatakan supaya orang tua mengabdi kepada anak. Motivasi pengabdian keluarga atau orang tua semata-mata demi cinta kasih kodrati. Di dalam suasana cinta dan kemesraan inilah proses pendidikan berlangsung seumur anak itu dalam tanggungjawab keluarga.

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang dikenal manusia, tempat belajar dan menyatakan diri sebagai makluk sosial didalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Apabila diperhatikan kehidupan dilingkungan yang terkecil adalah dilingkungan keluarga. Orang tua adalah ayah, ibu yang memiliki hubungan kedekatan yang lebih dengan anaknya.

Hubungan antara orang tua dan anak dimana orang tua mempunyai ikatan batin dan sering melakukan relasi kasih sayang merupakan dasar bagi kelangsungan proses hubungan dengan sesama anggota masyarakat. Orang tua dalam hubungan dengan anak-anaknya dapat mencurahkan perhatian dan kasih sayangnya kepada mereka sehingga anak akan mendapatkan bekal untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hubungan orang tua dengan anak tidak hanya sebatas hubungan antar individu semata, tetapi mempunyai makna yang lebih tinggi, Hal ini sesuai dengan pendapat Elisabeth B. Hurlock (1990) bahwa: 

Hubungan orang tua dan anak lebih penting dari pada bentuk hubungan keluarga lainnya. Ada tiga bukti yang menyatakan bahwa pentingnya hubungan orang tua dengan anak yang ditandai dengan adanya (1) hubungan kasih saying, (2) prilaku yang akrab dengan anak-anaknya, hangat dan memuaskan dan hal ini akan mewujudkan keinginan untuk mengadakan persahabatan, (3) keadaan keluarga dan sikap orang tua yang mendukung. 

Anak mendambakan hubungan yang berkualitas atau hangat bukan hanya semata-mata untuk dapat terpenuhi kebutuhan materi. Anak juga menuntut ketenangan dan cinta kasih dari orang tua. Dalam tautan makna yang sama Clara R.Pudji Jogwati (1991) mengatakan

Kehangatan dalam berhubungan dengan anak ditunjukkan dengan cara:

Memperhatikan kesejahteraan anak dngan sungguh-sungguh. Untuk tercapainya tujuan yang diinginkan terutama pada anak, maka factor pemenuhan kebutuhan mutlak diperlukan.Sebab fasilitas belajar yang di sediakan oleh orang tua sangat menentukan keberhasilan belajar anak. Kebutuhan-kebutuhan yang di maksud antara lain: makanan bergizi, pakaian yang pantas dan sesuai waktu penggunaannya, perlindungan kesehatan dan fasilitas belajar seperti meja tulis, penerangan,buku-buku yng memadai.Bagi keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan di atas,maka tingkat keberhasilan anak akan emakin tinggi,tetapi lain halnya jika anak hidup di tengah-tengah keluarga miskin,maka selain akan tumbuh kurang sehat karena kebutuhan pokok tidak terpenuhi, keberhasilan dalam belajarpun akan sulit dicapai.

Tanggapan terhadap segala kebutuhan anak.

 Kebutuhan yang beraneka ragam bagi keluarga,berlaku juga bagi anak-anak. Kebutuhan dimaksud tidak terbatas pada kebutuhan yang langsung berkenaan dengan tubuh. Walaupun kebutuhan jasmani itu penting kerena dibutuhkan untukpertumbuhan badan,namun ada kebutuhan lain, yng tidak kalah penting bagi perkembangan anak yaitu kebutuhan rohani. Temasuk dalam kategori kebutuan ini adalah kepedulian orang tua atau perhatian. Seorang anak yang melaporkan hasil belajarnya di sekolah kepada bapaknya yang sedang membaca surat kabar, maka orang tua tersebut ada baiknya menghentikan membaca surat kabar tersebut dan memberi tanggapan serta sedikit pujian. Ini akan lebih berharga bagi perkembangan jiwa anak, dibandingkan dengan jika bapak dari anak tersebut hanya sedikit menoleh dan membuka kaca matanya sambil berkat “ya / bagus”. Dalam hal ini anak merasa kurang diperhatikan. Akibat dari hal ini,dikemudian hari anak tersebut berusaha mencari perhatian di tempat lain.

Meluangkan waktu (tanpa batas) untuk ikutserta dalam kegiatan yang di pilih anak.

Sesuai dengan tingkat pertumbuhan, baik pertumbuhan fisik maupun pertumbuhan jiwa maka anak remaja mulai mengenal dunia lain. Mereka mulai mengidolakan tokoh-tokoh tertentu. Misalnya artis, olahragawan, dsb. Sehingga mereka memiliki khayalan untuk bisa sama seperti idolanya. Dari sini biasanya anak mengajukan permintaan kepada orangtuanya untuk kegiatan tertentu. Untuk menjadi seorang penyanyi misalnya anak tersebut pasti akan memilih les vocal dari pada yang lain. Demikian juga jika anak tersebut mempunyai bakat di bidang olahraga maka orang tua wajib mengarahkan agar anaknya mengikuti latihan secara tertib. Apabila anak sudah memahami satu kegiatan yang dipilihnya maka orang tua harus meluangkan waktu untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut. Walaupun orang tua harus mengorbankan kepentingan lainnya. Hal ini pastilah mengandung nilai yang positif, selain anak merasa mendapakan perhatian yang lebih dari orang tuanya, maka keberhasilan dari sesuatu yang akan dicapai oleh anak akan semakin tinggi karena mendapat dukungan secara langsung dari orang tuanya.

Menunjukkan sikap antusias terhadap prestasi yang dicapai anak.

 Sikap orang tua yang harus di tunjukkan kepada anak, tidak saja ditunjukkan kepada anak yang melakukan kesalahan dan atau kurang mendapat prestasi yang di harapkan, tetapi orang tua harus secara antusias menunjukkan rasa senang terhadap prestasi anak, baik prestasi dalam belajarnya maupun dalam kegiatan lain. Menunjukkan sikap antusias ini dapat di lakukan oleh orang tua dengan cara memberikan pujian (asal jangan berlebihan) dan dapat juga dengan cara memberikan sesuatu yang menjadi kesukaan anak. Jika hal ini di lakukan, maka anak tersebut akan termotivasi untuk melakukan hal-hal yang dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi. Namun perlu diingat bahwa pujiandan hadiah yang berlebihan akan dapat mengakibatkan kelalaian bagi anaksehingga bukan prestasi yang lebih tinggi yang didapatkan, melainkan kemerosotan dari hasil sebelumnyalah yang akan dicapainya.

Peka terhadap keadaan emosi anak.

 Orang tua yang bijaksana akan berusaha memberikan contoh yang baik kepada anaknya dengan berbagai macam cara pada saat menghadapi problemnya setiap hari dengan baik, bijaksana, sabar, dapat mengendalikan emosi, mengerjakan tugas dengan tekun, tidak menyesali hal-hal apa saja yang telahberlalu,memperbanyak teman dan sahabat, menambah pengetahuan dengan cara membaca dan sebagainya.

Merujuk pendapat diatas dapat diketahui bahwa hubungan yang erat antara orang tua dengan anak dapat mempengaruhi sifat-sifat anak. Apabila hubungan orang tua dengan anak baik, maka sifat-sifat yang ada pada anak akan relatif baik,jika di bandingkan dengan hubungan orang tua dengan anak kurang baik.

Secara terperinci dapatlah dikemukakan macam-macam kegiatan, rincian penggunaan waktu oleh anak, yang harus mendapatkan perhatian khusus dari orang tua adalah sebagai berikut:

Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya.

Slameto (1988) mengemukakan tentang cara membuat jadwal kegiatan yang baik, adalah sebagai berikut: 

1.
Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan tidur, belajar, makan, mandi, olahraga dan sebagainya.

2.
Menentukan waktu –waktu yang tersedia setiap hari.

3.
Merencanakan penggunaan waktu belajar itu dengan cara menetapkan jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang harus di pelajari.

4.
Menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat di pergunakan untuk belajar dengan hasil terbaik.Sesudah waktu itu diketahui, kemudian dipergunakan untuk mempelajari pelajaran yang di anggap sulit.Pelajaran yang dianggap mudah di pelajari pada jam belajar yang lain.

 5.
Berhemat dengan waktu, setiap siswa jangan ragu- ragu untuk memulai pekerjaan, termasuk juga belajar.

Cara lain untuk membuat jadwal adalah sebagai berikut, setiap hari ada 24 jam ini digunakan untuk:

a. Tidur



: + 8 jam

b. Makan, mandi, olahraga

: + 3 jam

c. Urusan pribadi, dll


: + 2 jam

d. Sisanya (24-(a+b+c) untuk belajar
: + 11 jam

Waktu 11 jam ini digunakan untuk belajar di sekolah selama kurang lebih 7 jam, sedangkan yang 4 jam digunakan untuk belajar di rumah, perpustakaan, kelompok belajar. Kemudian macam-macam mata pelajaran yang dipelajari untuk tiap-tiap harinya diatur/ ditentukan sehingga setiap hari tertentu (misalnya tiap hari kamis) mempelajari mata pelajaran IPS dengan sungguh-sungguh. Hari minggudigunakan untuk ibadah dan rekreasi demi kesegaran badan yang sudah 6 hari belajar.

Supaya berhasil dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat, haruslah dilaksanakan secara teratur, disiplin, dan efisien misalnya:

a. Waktu belajar:

Biasanya orang dapat belajar dengan penuh perhatian selama 40 menit, orang yang ingin belajar dengan sungguh-sungguh harus bertekad, jangan meninggalkan tempat duduknya selama 40 menit, apapun yang terjadi. Selama 40 menit harus dicurahkan perhatian pada mata pelajaran yang dipelajari. Kemudian istirahat selama 5 menit persis, tidak boleh lebih atau kurang, lalu belajar lagi selama 40 menit dan seterusnya. Waktu yang tepat dijadikan alat untuk memerintah diri sendiri. Menyeleweng dari waktu itu berarti kegagalan (Slameto, 1988:85).

b. Belajar keras ;

Belajar dengan penuh konsentrasi tidak merusak. Yang merusak adalah menggunakan waktu tidur untuk belajar. Mengurangi waktu istirahat akan merusak badan. Cara ini tidak perlu. Tetapi orang perlu tidur selama 7 jam. Belajar sungguh-sunguh selama 4-8 jam sehari dengan teratur sudah cukup untuk memberi hasil yang memuaskan.
c. Menggunakan waktu tidur sebaik-baiknya ;

Waktu untuk tidur menurut jadwal selam 8 jam untuk dewasa dan 10 jam untuk anak-anak. Waktu 10 jam bagi anak-anak terbagi menjadi 2 jam untuk tidur siang dan sisanya 8 jam pada malam hari, bagi anak-anak bisa dimulai pada pukul 21.00-05.00. dengan penggunaan waktu yang efektif seperti ini maka dapat dipastikan bahwa kesehatan anak akan tetap terjaga.

d. Menghindari sistem belajar cramming:

Kesalahan yang banyak dibuat para pelajar ialah menumpuk pelajaran sampai saat terakhir yakni bila ulangan atau ujian sudah mendekati, sehingga mereka diburu-buru waktu. Ini disebut cramming. Cara ini salah karena selalu diperlukan waktu yang cukup untuk memperoleh pengertian yang mendalam.

Umbu Tagela (2000) memerinci tanggungjawab keluarga, sebagai berikut:

a. Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan anak. Cinta kasih ini mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggungjawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak.

b. Dorongan/motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Tanggungjawab moral ini meliputi nilai-nilai religius spiritual yang dijiwai ketuhanan Yang Maha Esa dan agama masing-masing disamping didorong oleh kesadaran memelihara martabat dan kehormatan keluarga.

c. Tanggungjawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya juga menjadi bagian dari masyarakat, bangsa dan negaranya, bahkan kemanusiaan.Tanggungjawab sosial ini merupakan perwujudan kesadaran tanggungjawab kekeluargaan yang dIIIkuti oleh darah keturunan dan kesatuan keyakinan.

Upaya Yang dilakukan Orang Tua Dalam Membantu Belajar Anak
Upaya-upaya yang dilakukan orang tua di rumah dalam membantu belajar anaknya menurut Thomas Gordon (1989) antara lain:

Menyediakan fasilitas belajar, misalnya:
1) Melengkapi buku-buku pelajaran

2) Melengkapi alat-alat pelajaran

3) Menyediakan tempat belajar

b. Mendampingi siswa di rumah ketika mengerjakan PR maupun waktu belajar.

c. Memberikan kesempatan siswa untuk mengikuti pelajaran tambahan (les) di luar jam sekolah.

d. Menciptakan suasana yang tenang agar siswa dapat belajar dengan tenang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan tehnik pengumpulan data melalui: Wawancara. Tehnik Analisis Data digunakan tehnik analisa data kualitatif
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Wawancara

a. Pada umumnya orang tua menyediakan buku-buku pelajaran dan alat-alat pelajaran yang dibutuhkan putra/putrinya. Ada juga orang tua yang tidak bisa menyediakan lantaran kesulitan keuangan.
b. Pada umumnya orang tua menyediakan tempat belajar untuk putra/putrinya di rumah. Walau kondisi rumah sangat sederhana dan kecil, mereka senantiasa mengusahakan agar anaknya mempunyai tempat untuk belajar.

c. Pada umumnya orang tua menyediakan biaya, jika ada program sekolah untuk berkunjung ketempat-tempat bersejarah. Ada juga sebagian kecil yang sama sekali tidak mampu menyediakan biaya dimaksud.

d. Pada umumnya orangtua mendampingi anaknya waktu belajar dirumah dan mengerjakan PR. Yang banyak mereka lakukan adalah mengawasi putra-putrinya dalam belajar. Mereka agak kesulitan untuk memberikan bantuan dalam bentuk ikut memecahkan masalah mata pelajaran.

e. Pada umumnya orang tua mengikutsertakan putra-putrinya dalam mengikuti les. Walaupun mereka tidak tahu secara pasti makna les, tapi karena diminta oleh putra-putrinya mereka senantiasa sanggupi. Termasuk memanggil guru les ke rumah. Ada juga sebagian kecil yang kurang memberi perhatian pada les karena kesulitan keuangan.

f. Pada umumnya orang tua membuat jadwal belajar untuk putra-putrinya. Mereka akui bahwa jadwal belajar tidak tertulis, tapi berupa teguran, atau mengingatkan putra-putrinya untuk belajar.

g. Pada umumnya orang tua menciptakan suasana belajar putra-putrinya dengan cara tidak membuat gaduh atau ribut di rumah. Misalnya mematikan TV, Radio, dan tidak membunyikan tape. 

Pembahasan 

1. Menyediakan Buku Pelajaran IPS.

Meskipun keadaan ekonomi keluarga cukup memprihatinkan, orang tua tetap memberi perhatian terhadap kebutuhan putra-putrinya dalam belajar, terutama dengan menyediakan buku pelajaran IPS. Ada sebagian kecil orang tua murid yang tidak pernah menyediakan buku pelajaran IPS untuk anaknya. Hal itu berarti bahwa kesadaran orang tua terhadap pendidikan putra-putrinya cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa walaupun tuntutan untuk makan minum atau untuk hidup terlalu sulit, orang tua tetap memberi prioritas terhadap kebutuhan anaknya dalam belajar. Mereka tidak ingin anaknya kelak sama dengan mereka, hidup tanpa pengetahuan dan ketrampilan. Berdasarkan paparan tersebut dapat dikatakan bahwa orang tua senantiasa memberi perhatian utama terhadap belajar anaknya.

2. Menyediakan alat pelajaran seperti, Peta, Atlas dan Globe.

Keadaan ekonomi keluarga murid-murid kelas I cukup memprihatinkan. Walau demikian orang tua tetap memberi perhatian terhadap kebutuhan putra-putrinya dalam belajar, terutama dengan menyediakan alat-alat pelajaran seperti Peta, Atlas dan Globe. Dari tiga alat pelajaran ini, yang paling mahal adalah Globe.Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa walaupun tuntutan untuk makan minum atau untuk hidup terlalu sulit, orang tua tetap memberi prioritas terhadap kebutuhan anaknya dalam belajar. Mereka tidak ingin anaknya kelak sama dengan mereka, hidup tanpa bekal pengetahuan dan ketrampilan. Berdasarkan paparan tersebut dapat dikatakan bahwa orang tua senantiasa memberi perhatian utama terhadap belajar anaknya.

3. Menyediakan Ruang Tamu dan Ruang Khusus untuk Belajar

Pada umumnya orang tua mengakui bahwa rumah mereka kecil. Mereka mengakui tidak ada ruang khusus untuk anaknya belajar. Hal yang mereka bisa lakukan adalah menyediakan ruang tamu atau ruang makan untuk tempat belajar anaknya. Persoalan yang muncul adalah ketika mereka kedatangan tamu, terpaksa anaknya tidak dapat belajar sampai tamunya pulang. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa orang tua selalu prihatin dengan ruang belajar anaknya di rumah, sebab selalin tidak ada ruang, mereka memang tidak mampu menyediakan ruang belajar untuk anaknya. Kesadaran seperti ini amat baik dan bijaksana untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

4. Memberi Biaya Untuk Kunjungan ke tempat-tempat Bersejarah.

Dalam keadaan ekonomi sesulit apapun, orang tua senantiasa memberikan biaya, jika anaknya melalui sekolah ingin berkunjung ke tempat-tempat bersejarah. Tidak ada satupun orang tua yang tidak pernah memberikan biaya untuk anaknya berkunjung ke tempat bersejarah.Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran, bahwa walau mereka miskin, mereka tidak ingin anaknya ketinggalan disbanding anak yang lain. Hal itu menyebabkan mereka berusaha keras untuk mencarai biaya membantu anaknya agar ikut kunjungan atau apapun namanya.

5. Mendampingi Anaknya Belajar di Rumah.

Berdasarkan hasil wawancara mereka mengakui bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan dan ketrampilan apapun untuk membantu anaknya belajar. Tapi didorong oleh keinginan untuk memberi ketenangan psikologis kepada anaknya, mereka berupaya maksimal untuk mendampingi.

6.
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh kejelasan bahwa orang tua tidak membuat jadwal waktu tertulis. Mereka Cuma mengingatkan agar anaknya belajar, dan menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk belajar.

7.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kejelasan bahwa mereka senantiasa berusaha membantu anaknya dalam belajar. Mereka tidak terlalu peduli apakah mereka mampu membantu anaknya, tapi yang penting bagi mereka adalah agar anaknya tenang dalam belajar.

8. Mengikutsertakan anaknya dalam kegiatan ekstra kurikuler.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa walaupun mereka ingin anaknya membantu pekerjaan di rumah setelah pulang sekolah, tetapi karena ada kegiatan ekstra kurikuler, mereka tetap melepaskan anaknya untuk terlibat dan ikut bersama teman-temannya.
9. Memberi kesempatan mengikuti Les

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa walaupun mereka miskin tapi demi anaknya mereka rela mengeluarkan uang tambahan untuk anaknya mengikuti les.

10. Memperhatikan nilai mata pelajaran IPS

Berdasarkan hasil wawancara bahwa orang tua senantiasa mmperhatikan nilai mata pelajaran yang diperoleh anaknya di sekolah. Menurut mereka itulah satu-satunya hiburan jika anaknya memperoleh nilai baik. Tapi jika anaknya memperoleh nilai kurang baik mereka berupaya menasehati anaknya untuk belajar keras.

11. Menciptakan suasana Yang tenang Untuk Belajar

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa orang tua senantiasa berupaya menciptakan suasana belajar bagi anak-anaknya. Walau mereka sudah lelah bekerja seharian dan ingin menikmati hiburan lewat TV, Tape atau Radio, tapi karena kebutuhan anak untuk belajar, mereka relah untuk mematikan semuanya agar anaknya belajar dengan tenang. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.
Menerima hipotesa satu yaitu ternyata orang tua menyediakan fasilitas belajar bagi anak-anaknya untuk mata pelajaran IPS Sejarah 
2.
Menerima hipotesa dua yaitu orang tua telah berupaya mendampingi anaknya dalam belajar mata pelajaran IPS Sejarah di rumah 

3.Menerima hipotesa ketiga yaitu bahwa orang tua memberikan kesempatan anaknya untuk mengikuti pelajaran tambahan, 
 4. Menerima hipotesa ke empat yaitu orang tua menciptakan suasan tenang untuk belajar anaknya di rumah, 
Saran 

1. Untuk guru IPS Sejarah;diharapkan agar guru IPS sejarah dapat membimbing belajar murid dengan maksimal.

2. Untuk Kepala Sekolah; Atas dasar hasil penelitian ini, Kepala Sekolah diharapkan dapat melakukan supervisi yang lebih intensif terhadap guru.
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